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RINGKASAN 
 

KARENNINA SHINTA. Preferensi dan Kesediaan Konsumen dalam Membayar  

Bubuk Kaldu Jamur Non-MSG. Dibimbing oleh YUSALINA dan NIA ROSIANA. 

 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola konsumsi 

sehat telah mendorong perubahan preferensi konsumen ke arah produk pangan yang 

lebih alami, aman, serta minim penggunaan bahan tambahan sintetis. Salah satu isu 

yang mendapat perhatian adalah penggunaan monosodium glutamate (MSG) dalam 

produk pangan olahan, sehingga mendorong berkembangnya alternatif produk yang 

dianggap lebih sehat, seperti bubuk kaldu jamur non-MSG. Meskipun permintaan 

terhadap produk pangan sehat terus meningkat, informasi mengenai atribut produk 

bubuk kaldu jamur non-MSG yang paling diprioritaskan konsumen serta besarnya 

nilai ekonomi yang bersedia dibayarkan terhadap atribut tersebut masih terbatas. 

Kondisi ini menyebabkan produsen belum memiliki dasar empiris yang kuat dalam 

mengembangkan produk maupun menetapkan strategi harga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi konsumen terhadap 

atribut bubuk kaldu jamur non-MSG, mengestimasi nilai WTP untuk setiap atribut, 

serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar tersebut. 

Penelitian dilaksanakan pada periode Januari - Maret 2026 dengan melibatkan dua 

ratus responden yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling di wilayah 

Jabodetabek. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring dengan 

pendekatan Discrete Choice Experiment. Pendekatan ini memungkinkan analisis 

trade-off konsumen antar atribut produk serta estimasi nilai ekonomi setiap atribut, 

yang kemudian dikombinasikan dengan analisis regresi logistik untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden merupakan 

perempuan, berusia produktif, sudah menikah, berstatus sebagai pekerja, serta 

memiliki pendapatan rata-rata UMR atau lebih. Analisis preferensi 

mengindikasikan bahwa atribut jenis kaldu jamur merupakan faktor yang paling 

dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian, diikuti oleh atribut komposisi, 

cita rasa, dan desain kemasan. Konsumen cenderung memilih produk yang berlabel 

non-MSG, tidak mengandung bahan pengawet sintetis, memiliki cita rasa umami 

yang kuat dari ekstrak jamur, serta dikemas secara menarik dan informatif. Temuan 

ini menunjukkan bahwa konsumen lebih memprioritaskan atribut yang berkaitan 

dengan kesehatan dibandingkan atribut lainnya. 

Hasil estimasi WTP menunjukkan bahwa atribut jenis kaldu jamur non-MSG 

memiliki nilai WTP tertinggi sebesar Rp17.136 per kemasan botol 40 gram, diikuti 

oleh atribut klaim kesehatan tanpa bahan pengawet sintetis sebesar Rp9.488, atribut 

cita rasa umami kuat sebesar Rp5.735, serta atribut desain kemasan cerah dan 

berklaim manfaat sebesar Rp2.587. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen 

memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi terhadap atribut yang berkaitan dengan 
kesehatan dibandingkan atribut lainnya. Kemudian faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar konsumen dipengaruhi oleh status pernikahan yaitu oleh 

konsumen yang sudah menikah dan pengetahuan konsumen terhadap produk. 

Sehingga penting untuk meningkatkan kesadaran konsumen akan adanya produk di 

pasar. 



Berdasarkan hasil penelitian tersebut, produsen disarankan untuk 

memfokuskan pengembangan produk pada penguatan atribut kesehatan, khususnya 

melalui klaim non-MSG dan penggunaan bahan alami tanpa pengawet sintetis, 

tanpa mengabaikan kualitas cita rasa serta penyajian kemasan yang informatif. 

Selain itu, tingginya nilai WTP terhadap atribut kesehatan mengindikasikan adanya 

peluang untuk menerapkan strategi penetapan harga premium yang sejalan dengan 

nilai tambah yang dirasakan oleh konsumen. Selain itu, penelitian ini memberikan 

kontribusi dalam memperkaya kajian mengenai preferensi dan kesediaan 

membayar konsumen terhadap produk pangan sehat, khususnya bubuk kaldu jamur 

non-MSG di Indonesia. 

 

Kata kunci: DCE, kaldu jamur non-MSG, preferensi, regresi logistik biner, WTP.  

  



SUMMARY 
 

KARENNINA SHINTA. Consumer Preferences and Willingness to Pay for Non-

MSG Mushroom Stock Powder. Supervised by YUSALINA and NIA ROSIANA.  
 

Increasing public awareness of the importance of healthy eating patterns has 

driven a shift in consumer preferences toward more natural, safe food products with 

minimal use of synthetic additives. One issue that has received attention is the use 

of monosodium glutamate (MSG) in processed food products, leading to the 

development of alternative products considered healthier, such as non-MSG 

mushroom broth powder. Despite the increasing demand for healthy food products, 

information on the attributes of non-MSG mushroom broth powder that consumers 

prioritize and the economic value they are willing to pay for these attributes remains 

limited. This situation leaves producers without a strong empirical basis for product 

development or pricing strategies. 

This study aims to analyze consumer preferences for the attributes of non-

MSG mushroom broth powder, estimate the WTP (WTP) for each attribute, and 

analyze the factors influencing this willingness to pay. The study was conducted 

from January to March 2026, involving two hundreds respondents selected using 

accidental sampling in the Greater Jakarta area. Data collection was conducted 

through an online questionnaire using a Discrete Choice Experiment approach. This 

approach allows for analysis of consumer trade-offs between product attributes and 

estimation of the economic value of each attribute, which is then combined with 

logistic regression analysis to identify factors influencing willingness to pay. 

The results showed that the majority of respondents were female, of 

productive age, married, employed, and had an average income of the regional 

minimum wage (UMR) or higher. Preference analysis indicated that the mushroom 

broth type attribute was the most dominant factor influencing purchasing decisions, 

followed by composition, taste, and packaging design. Consumers tended to choose 

products labeled as non-MSG, free from synthetic preservatives, with a strong 

umami flavor from mushroom extract, and attractive and informative packaging. 

These findings indicate that consumers prioritize health-related attributes over other 

attributes. 

The WTP estimation results showed that the non-MSG mushroom broth 

attribute had the highest WTP value at IDR 17,136 per 40-gram bottle, followed by 

the health claim attribute without synthetic preservatives at IDR 9,488, the strong 

umami flavor attribute at IDR 5,735, and the bright packaging design and benefits 

claim at IDR 2,587. These findings indicate that consumers place a higher economic 

value on health-related attributes than other attributes. Furthermore, marital status, 

specifically married consumers, and consumer knowledge of the product influence 

consumer willingness to pay. Therefore, increasing consumer awareness of 

products on the market is crucial.Based on these research findings, manufacturers 
are advised to focus product development on enhancing health attributes, 

particularly through claims of no MSG and the use of natural ingredients without 

synthetic preservatives, while maintaining quality taste and informative packaging. 

Furthermore, the high WTP (Worthy of Price) for health attributes indicates an 

opportunity to implement a premium pricing strategy that aligns with the added 

value perceived by consumers. Furthermore, this research contributes to the study 



of consumer preferences and willingness to pay for healthy food products, 

particularly non-MSG mushroom broth powder in Indonesia. 

 

Keywords: binary logistic regression, DCE, non-MSG mushroom broth, preference, 

WTP. 
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